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Pengantar

Bunda, dialah sumber kasih sayang, pengasuh dan pemberi tanpa
batas. Tanpa beliau tidak akan ada kita di dunia ini. Dia selalu berjaga
malam saat kita masih bayi, dia selalu mendahulukan anaknya daripada
dirinya sendiri, mencintai tanpa batas. Dari dialah kita mendapatkan
kasih sayang, kehangatan, ketulusan hati, pengorbanan, dan cinta. Al-
Qur'an pun secara khusus bicara tentang keutamaan bunda. Allah SWT
telah memerintahkan makhluk-Nya untuk beribadah kepada-Nya, Dia
menggabungkan bakti kepada orang tua dengan ibadah kepada-Nya,
seperti dalam firman Allah QS. Al-Isra’: 23, “Dan Tuhanmu telah
memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.”

Menjadi bunda yang cerdas dan bijaksana menjadi tuntutan saat
ini. Menjadi bunda yang bijaksana tentunya tidak dapat diperoleh dengan
cara yang mudah dan instan, semua membutuhkan sebuah proses. Di era
milenial ini, merupakan ancaman sekaligus peluang bagi bunda dalam
mendidik putra-putrinya. Mengapa penulis katakan sebagai ancaman dan
peluang? Sebagai ancaman, dengan menjamurnya dunia digital saat ini
tidak menutup kemungkinan pengaruh-pengaruh buruk dunia digital
bagi putra-putri kita maupun untuk bunda sendiri. Namun, sebagai
peluang, dengan adanya dunia digital, merupakan akses informasi yang
cepat dan mudah bagi putra-putri kita maupun untuk bunda sendiri. Oleh
karena itu menghadapi dunia digital ini bunda harus bisa menjadi bunda
yang cerdas dan bijaksana.

Di dunia digital yang penuh informasi, bunda harus bisa mengakses
informasi yang cerdas, bunda harus bisa memilih informasi yang sesuai
dengan kebutuhan keluarga dan tentunya sesuai dengan nilai-nilai
agama. Di samping itu, sang bunda tidak boleh lepas dari kebersamaan
dengan keluarga. Keluarga adalah segala-galanya, mereka tempat kita
bercengkerama, tempat kita berdiskusi dan tempat kita menumpahkan
kasih sayang. Family where life begins and love never ends....
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‘ Bunda adalah 'tempat pen?berian dan pengajaran nilai-nilai
kehidupan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, bunda ha
cerdas dan bijaksana. Bunda perlu mengaktualisasikan d,irinya den r:rj
menambah ilmu dan wawasan, namun tak lupa selalu menjiga
kebersamaan dengan keluarga. Buku ini merupakan sebuah catatan dari
penulis tentang kegiatan penulis dalam mengaktualisasikan dirinya serta
catatan kebersamaan dengan keluarga. Penulis mempunyai kebiasaan
menulis di media sosial seperti Facebook maupun di Whatsapp Group.
Tulisan-tulisan tersebut kemudian dipoles dan dituangkan kembali
menjadi kumpulan tulisan dalam buku Pena Bunda (Sebuah Cinta Tak
Terbatas) ini. Semoga tulisan ini dapat menginspirasi bagi bunda-bunda
yang lain dan sekaligus menjadi bacaan yang ringan namun renyah serta
mudah dicerna oleh para pembaca.

Tulisan ini merupakan pengalaman penulis dalam mengaktualisasi-
kan diri dan kebersamaan dalam keluarga. Di setiap catatan selalu
disampaikan penulis dari mana inspirasi itu diperoleh. Buku ini dibagi
menjadi dua bagian. Pada bagian pertama, berisi catatan tentang
aktualisasi diri penulis. Aktualisasi yang dilakukan adalah dengan
membaca, mengikuti kegiatan-kegiatan seperti seminar, pelatihan, dan
sebagainya. Pada bagian kedua, berisi catatan penulis tentang kegiatan-
kegiatan kebersamaan dalam keluarga, suami maupun dengan anak-anak.
Catatan dalam buku ini selain berupa esai juga terdapat beberapa puisi
yang dibuat oleh penulis dengan ide-ide puisi berasal dari keluarga.
Begitulah gambaran dalam buku ini, merupakan catatan cinta tak
terbatas dari bunda kepada keluarga. Selamat membaca.

Tulungagung, 2019

Penulis
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BAGIAN 1.
AKTUALISASI DIRI



1.

Senyumn, Salam, dan Sapa di Era Digital

api era digital ini, terutama
bunda, orang terdekat bagi
bersikap di era digital ini.

Catatan ini terinspirasi bagaimana menghad
dalam mendampingi putra-putri kita. Sebagai
putra-putrinya perlu memahami bagaimana

Maraknya aksi teror, berita hoax, penipuan, bahkan perkenalan
ujungnya pergi dari rumah menemui kenalannya meskipun

yang ujung-
gital dan media sosial ini membuat kita

tempatnya sangat jauh, di era di
sebagai pembaca dan pengguna media sosial harus bersikap bijaksana
dan hati-hati.

Terutama sebagai orang tua, kita harus bisa mendampingi putra-
putri kita yang tentunya tak bisa lepas 100 persen dengan dunia maya ini.
Apa yang harus kita lakukan untuk putra-putri kita? Apakah kita harus
menekannya untuk no internet, no smartphone? Tentu bukan itu
jawabnya. Kita sebagai orang tua adalah pendidik utama di dalam
keluarga, maka peran orang tua dalam menyikapi permasalahan di era
digital ini sangat penting. Kita harus ingat, di era digital ini, yang
dibutuhkan anak bukan seorang diktator tetapi adalah seorang teman,
maka kita harus bisa menjadi teman yang bijaksana bagi putra-putri kita.

Saya jadi teringat slogan di kantor-kantor pelayanan publik
ataupun di sekolah-sekolah, yaitu budaya "3S (senyum, salam dan
sapa)". Demikian juga yang harus kita lakukan untuk putra-putri kita di
era digital ini. Kita harus membudayakan senyum, salam dan sapa. 3S
sangat berperan dalam membentuk lingkungan sosial yang kondusif.
Memang sikap ini yang dianjurkan untuk dilakukan dalam situasi apa
pun, dimanapun dan kapan pun. Dengan 3S akan timbul suasana akrab
terutama dalam lingkungan keluarga.

Bagaimana implementasi 3S dalam berkomunikasi dengan putra-
putri kita di era digital ini? Pertama, senyum. Selalu tersenyumlah
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dengan mereka. Misalnya, jika ‘klta mengingatkan kepada putra-putri kita
akan penggunaan smartphone janganlah dengan cara membentak-bentak,
tetapi dengan halus dan senyuman. Pastinya mereka akan lebih sen -
daripada dengan banyak omelan. Jika kita memberitahy putra-putri li?tg
tentang kabar ataupun berita di media sosial yang bersifat negati?
misalnya berita perkelahian pelajar, pacaran lewat medsos dan Eain—lain‘
sebaiknya melalui diskusi bersama dengan suasana yang menyenangkan
Kuncinya hanya satu yaitu senyuman. ‘

Kedua, salam. Salam berarti mengucapkan salam sesuai dengan
agama dan kepercayaan yang kita anut. Dengan mengucapkan salam
membuat orang saling menghormati, menyayangi dan merasa
diperhatikan. Demikian juga dengan putra-putri kita. Membiasakan
memberi salam kepada mereka adalah sangat penting bagi karakter
mereka. Apalagi di era digital ini, salam semakin terkikis. Coba kita lihat
dimana-mana, tua, muda, anak kecil semua sibuk dengan smartphone nya.
Jangankan memberi salam, menoleh saja pun hanya sekedar ingin tahu
siapa di sebelahnya sudah jarang dilakukan. Oleh karena itu kita harus
tetap membiasakan memberi salam kepada putra-putri kita, sehingga
merekapun akan selalu memberi salam kepada kita dan orang-orang di
sekitarnya. Selain dalam bentuk ucapan secara lisan, salam pun dapat
diucapkan melalui tulisan di media sosial. Misalnya kita selalu
mengucapkan "assalamu'alaikum, selamat pagi" dan lain-lain di
Whatsapp (WA) Group keluarga atau di WA pribadi putra-putri kita
setiap pagi. Hal ini akan memberikan pengertian kepada putra-putri kita
akan perhatian orang tua kepada mereka. Sepertinya ini sepele, tetapi
efeknya sangat besar bagi putra-putri kita. Jangan kalau menulis di WA
dengan si anak atau WAG keluarga hanya jika mau mengingatkan sesuatu
atau mau marah-marah saja, pasti deh akan diabaikan..hehehe... Selamat
mencoba.

Ketiga, sapa. Menyapa adalah cara kita untuk lebih dekat dengan
putra-putri kita. Bagaimana menyapa di era digital ini? Tak dipungkiri,
qura-putri kita saat ini pasti telah mempunyai akun baik itu WA, FB, IG,
twitter, blog atau yang lain. Kita jangan ketinggalan, sapalah mereka
lewat akun-akun tersebut. Dengan menyapa lewat akun mereka ada
banyak keuntungan bagi kita sebagai orang tua. Misalnya, kita menjadi
berteman dengan mereka dan kita juga akan tahu siapa saja teman-teman
mereka, apa saja isi akun putra-putri kita, sekaligus kita bisa mengawasi



ng halus. Kita pun juga bisa nlmembuat grup

e yakgluarga yang anggotanya ayah, ibu dan put‘ra-
. : e: gih_eDengan WAG keluarga kita. sam?-samla S-a]-l-rl:g

putri Mta._pa§U sb r dan memantau, serta tempat d:slhms.l...apa‘a agi jika
bisa rnemb_erl o g bekerja, hal ini sangat efektif. Jika kita ‘suda})
kita sebagal olrang 2:‘ z:;paum untuk berkomunikasi dan berdl‘SkUSl_
berlumpal 7 i atkan kepada putra-putri kita bagaimana
e mengmj an baik, bijaksana dan mencerdaskan. Jangan
o tir kita, tetapi sebaliknya kitalah yang harus

mereka dengan ¢a
keluarga, misalnya

Jangan
menggunakan medsos
sampai medsos akan menye

e m':nzjl?hri:n ;a::; perlu kita lakukan adalah ambil sisi positifnya
€

j sampai dengan medsos kita akan rugi segalanya. Rugi waktu, n?gl-
ronegs i materi dan rugi mental. Gunakan medsos dengan éebmk
m?aga' nhl/lgilsalnya untuk sumber referensi, sumber ide positi.f [m'lsaln.y.a
li);;klg;k karya tulis ilmiah), sumber kreativitas, sumber mot;vasn ﬁg::;
dan sebagainya. Marilah kita menjadi orang tua yang penuh per

dan kasih sayang di era digital ini dengan senyum, salam dan sapa.

2.

Catatan Tentang God/ Man and Notyre

Catatan ini terinspirasi dari sebuah buky yang berjudul “God, Man and
Nature’, yang saya temui saat sedang mengunjungi toko buku yang berada
di kota saya. Saat itu saya ingin membelikan buky latihan persiapan USBN

SD bagi putra kedua saya.

"God, Man and Nature", kata-kata itu terpampang nyata di sebuah
judul buku saat saya mengunjungi sebuah toko buku beberapa waktu
yang lalu. Pada awalnya tujuan utama saya ke toko buku adalah ingin
membeli buku latihan persiapan USBN SD, karena saat itu si kecil
memasuki kelas 6. Seperti biasa, saya menyusuri rak-rak buku di
sepanjang toko baik novel, buku motivasi, pendidikan, sampai pada rak
paling selatan yaitu buku pelajaran. Alhasil ketemulah buku latihan USBN
SD yang saya maksud dan segera saya masukkan ke dalam tas tenteng
belanjaan.

Kemudian saya kembali menuju rak paling utara, di situ terdapat
sekelompok buku agama dan di dekatnya terdapat komik anak KKPK
(Kecil-Kecil Punya Karya), buku kesukaan si kecil. Dan...akhirnya
keinginan tak terbendung ketika melihat koleksi KKPK yang baru. Saya
ambil 2 buku untuk oleh-oleh si kecil. Langkah kaki ini terus menyusuri
rak di sebelahnya dan tertuju pada buku warna hitam yang berjudul
"Man, God and Nature", yang ditulis oleh Ahmad Sahidah, Ph.D. (Pengajar
di Universitas Utara Malaysia/UUM). Tanpa pikir panjang buku tersebut
akhirnya masuk ke tas belanjaan juga.

Sesampai di rumabh, saya membuka sampul plastik buku hitam
tersebut, di halaman judul depan bagian bawah tertuliskan "Perspektif
Toshihiko Izutsy,. ". Semakin penasaran setelah melihat nama
Toshihiko....(nama dari orang Jepang), tetapi ia ahli studi Al-Qur'an. Terus
terang saya baru mendengar nama tersebut (maklum bidang yang saya
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Ditantang Puisi:
Cinta, Rindu dan Kenangan

Catatan ini berupa kumpulan puisi yang saya buat selama tujuh'harr'
berturut-turut. Puisi ini merupakan ‘permainan’ “Ditantang Puisi” oleh
teman di media sosial. Puisi ini bertema cinta, rindu dan kenangan, namun
tidak boleh terdapat tiga kata tersebut di dalam puisi. Ide dalam puisi ini
berasal dari berbagai kejadian. Ide lahir dimanapun, bahkan di tempat
sadari sebelumnya. Seperti saat si kecil harus dirawat

yang tak pernah kita
rkumpullah

di UGD, karena penyakit asmanya kambuh. Dan...akhirnya te
tujuh buah puisi berikut ini. Selamat menikmati.......

Puisi ke-1
Meraih Mimpi

Sinarmu telah kembali...
Membawa wajah berseri...
Mengusir kelabu...
Menjadi biru

Sendu telah berlalu...
Bersama awan nan syahdu...
Senyummu hadir kembali...
Membawa riang di hati

Bunga mekar kembali...
Bersama angan yang pasti...
Tuk meraih mimpi...
Demi negeri ini

Puisi ke-2
Kembalikan Senyum itu

Malam ini...
Terkulai lemas mutiara kecilku...
Senyummu tak kulihat...
Namun kuyakin senyum itu akan kembali

Kegelapan...
Harus membawamu ke sini...
Ke sebuah jalan panjang...
Tuk mencari kekuatan

Duhai Yang Maha Kuasa...
Tangan ini selalu menengadah...
Memohon kepadaMu...

Tuk mengembalikan senyum itu

Ya Allah...Ya Rabb...
Lindungilah hambaMu ini

Puisi ke-3
Rembulan

Kugoreskan pena ini...
Tuk melukis wajahmu...
Karena ku tak sanggup...

Untuk bertemu denganmu

Bayangmu...
Selalu mengganggu malamku...
Hingga ku tak mampu...
Sedikit pun tak memikirkanmu

Duhai rembulan malam...
Temani aku dalam tidurku...
Agar dalam mimpiku...
Selalu hadir wajah rupawan
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Puisi ke-7
Bersama Asa

Beribu angan...
Beribu harapan...
Menyatu dalam hati...
Tuk meraih mimpi

Bersamamu...di setiap waktu...

Bersamamu...di setiap asaku...

Bers
Hingga kita selalu menyatu
Hujan...panas...mendung...
Semua menyatu di hatiku dan hatimu
Lihatlah di atas sana...
Matahari tersenyum kepada kita

Hingga malam menjelang...
Bulan pun melambai untuk kita...
Menyambut asa yang tak kan pudar

12

amamu pula..dalam kegundahanku...

4.

Catatan Tentang Beyond Motivator

Catatan ini isasi
s, :;In:;,’;u:;’;;; .Gkﬂ'lﬂ'llj‘aSl saya melalui sebuah buku motivasi ya
perjudul Beyond M F;Za-tmn " karya dari Abdullah Wong, Abi Bandh:r: !
P ;i " rrlojno.. Saya sangat menyukai buku-buku motivasi.
v domnem enkgn petunjuk bagi kita bahwa motivasi itu .
panya sebudh doro qan dan'hfar diri kita, semua tergantung pada
ari diri kita sendiri. Motivasi akan sia-sia jika tid ‘
kesadaran dari diri kita untuk melakukan ses}uaiu viokads

Motivasi
percuma tan:]a :aacrlli}:l a]l((an berhenti menjadi kata. Semua menjadi
vaisendifl Sebassi ya kesadaran. Itu yang sering kita alami termasuk
erloulishan atai I ;onfoh pada .f;aat kita mengikuti seminar, workshop,
narasumber‘ dengan eglatan?keglatén lainnya yang menghadirkan
motivasinya...saat igtu Fabtel‘l-r.natermya, perjalanan  hidupnya dan
seperti beliay, saya akse etika kita merasa bersemangat. Saya harus bisa
apa yang ter}adi 2 aln me]akulfan seperti yang beliau lakukan. Namun
temyata it SUd;h melah sehari, dua. hari, seminggu dan seterusnya,
akan benar-benar In e tll(pakan semua itu. Belum lagi kesibukan kita, kita
Apa arcimon .tpj\ akan semuanya.

tanpa kesadara);l :j: Memfr.ut saya, r.notivasi itu penting, tapi motivasi
bersoalan hidup da i sendiri m.aka tidak ada artinya. Apakah semua
sekian ragam s ep:.t? terselesaikan oleh motivasi, pengkondisian dan
mempunyaj pendagastL Tt.en.tunya. ‘ma-sing-masing dari kita mungkin
Kita renungj, kita S};r sendlf‘l-?efldlrl. Silakan.. Namun satu hal yang bisa
tertidur kita maui ing kali d.muTaboAbokan oleh kata-kata indah. Ketika
sanggup lmmCiptakmenga.lam.1 mfmp! dalam mimpi. Bahkan kita seolah
masing. Namun saa?nt mlmpl-mml1p1 indah sesuai harapan masing-
menyalahkan Kehydy erbangun, klxta kembali mengeluh, meratap dan

pan. Apa artinya itu? Ternyata kita lebih suka
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dak suka mengamati diri sendiri.

kata, namun kita ti
pelum "sadar”, manusia disebut

men analisis kata- :
& bijak, selama kita

Benar kata orang

masih terlelap dalam tid B
Semua yang saya katakan di atas, saat inl sedang saya rasakan.

in saya mengikuti sebuah seminar internasional, banyak hal yang
banyak hal yang "ingin" saya lakukan, mudah-mudahan
dkannya. Aamiin... Bagaimana dengan Anda? Jika saat
yang saya rasakan semoga kita akan sadar dan
dur dan melakukan segala sesuatu seperti

ur.

Kemar
saya peroleh dan

saya bisa mewuju
ini merasakan seperti apa
segera terbangun dari ti
harapan kita. Amin.

Saya akan meminj
sahabat saya saat menempuh d
“sifak Indana”. Inilah 10 motivato

am kata-kata dalam status teman sekaligus
oktoral di Universitas Negeri Malang,
r terbaik di Indonesia menurutnya: 2)

Mario Teguh, 3) Andre Wongso, 4) Tung Desem Waringin, 5) Bong
Chandra, 6) Krisnamurti, 7) James Gwee, 8) Gede Prama, 9) Yansen H. A.
Purukan, 10) Christian Andrianto. Mungkin Anda bingung "Kok nomor 1
gak ada?" Baik...inilah jawabannya...l) diri Anda sendiri. Selamat malam,
selamat beraktivitas dan semangat menyambut hari esok untuk memulai
u. Catatan ini saya tulis dengan mencuri waktu sejenak

semangat bar
a bermanfaat.

disela-sela menemani anak-anak belajar. Semog
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b.

Dari Sosialita Menuju Posifive Acivities

Catatan ini diinspirasi dari banyaknya kelompok-kelompok di
yang menamakan diri sebagai sosialita, khususnya :;]Z i I: ’;"75)"7’“1‘“
pzren.flpuan, baik ibu-ibu maupun remaja putri, Banyak arfqg; Zzg:: j
- :;; r::ﬂr:;ﬁ;:{:;:;it :ah.wa para l‘felompok—kelompok tersebut Siring I::rllr;g
harta ataupun han y:‘z;:e?c: Zi'ra; ahnu}rlang bZSifat e
salah, namun tidak sepenuhnya juga b;ﬂ‘;{"ﬂf;’;«‘ii’;:jﬁi’:kaf e
melalr(r;eklakl;(kar't kegiatm? )'/ang ber'sifat hura-hura, masih ban;z;:i‘:a:;nya
an egm.tan positif, seperti mengadakan kajian agama, bakti sosial
- nr:‘?:upun kegiatan pe.ningkatan keterampilan. Oleh karena itu saya
uat catatan bagaimana memulai kegiatan positifyang diawali dari
sebuah perkumpulan (sosialita).

iStilahsosSii:]?t dapat. diart.ikan sebagai perkumpulan. Akhir-akhir ini
perkumpulan a sel:'m.g dlgun?kan, biasanya dikonotasikan sebagai
diartikan sebayal-]g high class" atau “gank/geng’. Seringkali sosialita
pekerjaan. Umf}e{llkperkumpulan ora_mg-orang yang tidak mempunyai
dari perkumpula 'EUITII perempuan/ibu-ibu sering kali sebagai sebutan
uang suami Unt:kl 1u_l-bu it bene high class, yang menghabiskan
sebutan pEri(um l aki-laki/bapak-bapak sering kali digunakan sebagai
Sekila pulan kOn_gkow-kongkow.

seperti jtu, Zam:"t‘ang kelihatan seperti itu. Namun tidak semua sosialita
mungkin orany 1 ‘ermasuk salah satu anggota suatu perkumpulan yang
sekali kami bfrk?m menganggapnya sebagai sosialita. Minimal sebulan
dengan arisan aka‘mplll..ka.ml mempunyai agenda rutin arisan. Karena
belum sampai se: r]“enladlk.an kami untuk bisa berkumpul. Tidak jarang
"kopdar” (kopi dau an kami berkumpul yang kami istilahkan dengan

rat). Namun di balik arisan, kami juga mempunyai
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tentang banyak hal, saling berbagai

seperti diskusi
emotivasi dan lain-lain. Selain ity

saling menasihati, saling m
nghadiri pengajian atau majelis taklim.

mengatakan bahwa sosialita itu milik orang-orang
dalamnya pasti membicarakan tentang

kekayaan/jor-joran (istilah di Jawa), misalnya si A baru membeli mobil, si
B baru membeli rumah, dan sebagainya. Saya kira itu tidak benar.
Memang benar, sering kali sosialita terdiri dari orang-orang berduit
tetapi justru menurut saya itu sisi positifnya. Mengapa saya sebut sebagai
sisi positif? Karena menurut saya jika kita ingin membantu orang
(bersedekah), maka bergaullah dengan orang-orang berduit. Merekalah
yang akan mampu untuk bersedekah. Tetapi jika kita ingin bersedekah
kepada siapa, maka bergaullah dengan mereka yang di bawah.

Itu yang terjadi dengan sosialita kami yang mempunyai jargon
*Dulurku”. Kami tak segan bergaul dengan tukang becak, dengan anak
yatim dan lain sebagainya. Kami mempunyai agenda memberikan
sedekah kepada mereka semampu kami. Misalnya, kami berencana hari
Jumat sebagai Jumat barokah, dengan sekedar memberikan nasi bungkus
kepada tukang becak di perempatan-perempatan di kota Tulungagung.
Atau memberikan santunan kepada anak yatim/panti asuhan baik
melalui sekolah atau yayasan. Kebetulan sosialita kami diawali karena
kami sama-sama wali siswa di suatu sekolah yang sama. Itu adalah salah
satu contoh kegiatan yang kami lakukan selama ini. "Dari sosialita
menuiju positive activities”.

Bagaimana dengan Anda? Apakah Anda termasuk orang yang
masuk dalam sebuah sosialita? Ataukah Anda termasuk orang yans
berburuk sangka kepada sebuah sosialita? Semoga tulisan ini dapat
mengubah image yang keliru tentang sosialita. Selamat malam, selamat
istirahat. Ide menulis muncul tanpa mengenal waktu dan tempat. Seperti
halnya catatan ini tiba-tiba muncul pukul 23.00 saat semua orang sudah
tidur.

agenda lain,
pengalaman,
Kkami juga sering me

Banyak orang
perduit/berkelas, karena di
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6.

The Power of Stimulus

Catatan ini saya tulis setelah membaca buku yang berjudul “The P
Writing”, karya Ngainun Naim, rekan kerja di IA IN Tulunga uni I:l) We'r y
Naim adalah penggiat literasi di kampus saya, bukudhu‘kulq un? t 9:’?””
dengan tulis-menulis telah bermunculan di beberapa toko ;:I(:.:J hir mc:'
Indonesia. Buku The Power of Writing ini merupakan salah satu :izr I
serangkaian buku yang beliau tulis setelah buku The Power of Read _”
Saya mendapatkan buku ini pertama kali saat buku ini tiba di kam "!:g.
IAIN, I.\'ebetulan saat itu saya satu ruang dengan Ngainun Naim. Lang’;usn
saja saya segera membacanya dan terwujudlah catatan singkat ini. ’

kamp::?;lt;d'; slebuah paket yang terdiri dari lima kardus datang ke
o teLrlnungagung. Ternyata paket itu berisi buku yang ditulis
b e lg ‘an yzing bukunya sudah lumayan banyak diterbitkan.
aru itu bf:r]udul The Power of Writing" by Dr. Ngainun Naim.
g di::);': r:asmNsekilas mz?mbaca buku itu, karena memang baru tadi
memberikagn ya.d amun sekilas dari buku ini banyak pakar yang telah
Hukaiiain De ;In horsement antafra lain: A Halaman Sholahuddin, M
" Supriy.ann.) l\(; amma.d Mampir, M.Si, Prof. Dr. Imam Fu'adi, M.Ag,, Dr.
Zaimub o , M.Pd,, anful Mustofa, M. Husnaini, Dr. Siti S Rimang, M.
Ma in, M.Ed,, Syaifoel Hardy, dan Taufik Arbain.
mengin;ni:;:itu iaya buk-u ini. sangat menginspirasi, Khususnya
sl menuns}: uk menulis. Hal ini sesuai dengan cita-cita penulis yang
menarik dapun, bar;{ s.es‘uatu yang menginspirasi pembacanya. Yang
Salama o mula.udu .nm ac.ialah ditulis berdasarkan pengalaman penulis
dari para :tOkOh-lt lz:n keglara.n menulis yang dilakukan, sampai belajar
workshon die (o oh. penulis besar. Bahkan dari hasil seminar atau
p dijadikan tulisan dalam buku ini.
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Tak rugi Kiranya jika kita membaca hu‘lfu ini. Sehingg't‘ lml‘(

_ _tanggung saya memberikan istilah buku The Power of Writing"

m!\ggung . “The Power of Stimulus", karena buku ini dapat menjadj
in? se‘ﬁ‘gmendorong bagi kita untuk memulai menulis. Contohnya saya
Ztel::i\il::l.sc{:ngan masih sekilas membaca buku ini, tetapi telah mendorong
untuk menulis catatan ini.

Buku The Power of Writing, berisikan pengalaman-pengalaman
penulis yaitu pak Ngainun Naim serta ajakan bagi pembaca untuk
semangat menulis. Pernah menjadi kolega dalam satu ruangan, saya tahu
kebiasaan beliau khususnya dalam berliterasi, baik membaca maupun
menulis. Memang benar, bagi beliau menulis itu mudah, seperti yang ada
dalam buku itu. Dengan bahasa yang mudah dipahami pembaca, buku ini
enak dijadikan pegangan bagi pembaca yang ingin menulis. Pengalaman-
pengalaman keseharian dalam hal penulisan sangat menginspirasi dan
sangat mudah untuk ditiru.

Kata siapa menulis itu sulit, dari pengalaman penulis buku The
Power of Writing, menunjukkan bahwa pembaca diajak untuk
memecahkan permasalahan dan mitos yang selama ini dianggap sebagai
hambatan dalam menulis. Dalam menulis buku itu hanya ada satu kunci
yaitu menulis..menulis..dan menulis. Jangan mempunyai keinginan
menulis jika Anda tidak menulis. Buku yang menyajikan catatan secara
faktual penulis memotivasi saya untuk selalu istigomah dalam menulis.
Ingat jangan bermimpi mempunyai buku jika Anda tidak pernah menulis.
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7.

Mengubah Mental Takut Beruboh

Catatan ini terinspirasi dari buku yang berfudul "Memimpin Sepenuh Hati”
karya Prof. Imam Suprayogo (Guru Besar UIN Maulana Malik Ihruhn‘r’: |
Malang). Buku ini merupakan salah satu buku idola saya, Di dalam buku
ini Prof. Imam menceritakan tentang pengalamannya selama menjadi
Rektor di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Salah satu tulisan yang
sangat menarik adalah "Mengubah Mental Takut Berubah” Banyak nI‘J‘rm/
yang takut mengalami perubahan dari sesuatu yang lama menjadi .s':-xmr(.u
yang baru. Banyak orang takut mengalami kegagalan akibat perubahan
Namun tulisan ini sangat memotivasi bagaimana agar kita mau lu'r'uhuhl
Jika ingin maju, jangan menjadi orang-orang penakut karena mereka akan
tertinggal,

Sebuah inspirasi dari catatan Profesor Imam Suprayogo (Guru
Besar UIN Maulana Malik [brahim Malang). Salah satu tulisan yang penuh
makn-a, penuh motivasi, dan perlu kita contoh. Semua orang ingin maju,
tetapi sayangnya juga takut berubah. Perubahan dikhawatirkan akan
membawa risiko dan bahkan menyengsarakan. Memang perubahan
IS:;':::;I l:;;::?awa risiko. Tidak ada gerak d;l‘la.m keh'idupan ini bebas dari
el .Duduk :a{a yang tcr.lalu lama juga berisiko, yaitu badan terasa tidak
. erlalu lama juga melahirkan ambeien, dan sebagainya.
menm?grgalilng-c:-l:a.l;(g pen.akut d:‘m tidak m.au berubth seben.arnya juga akan
kginahuie gl 1;1 l:). _\'/altu Fertmggal dari orang lain, dan tidak mengalamf
berubal, (:]an e arena itu, pilihan tepat sebenarr}ya adalah berani
melakukan sesuatu yang baru yang dimungkinkan lebih
menguntungkan,
Ferublahan harus diawali dari mental. Mental takut berubah harus
Cukuihh“:s;:laji_ berani berubah. Akan tetapi mengubah mental itu tidak
é ilakukan dengan ceramah, nasehat, menyuruh membaca

diub
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. melainkan harus diubah 'K'Jersamaan dengan
rdiSkUSl" y diri. Manusia harus diubah lewat proses
P e sencara; itu maka mental takut berubah Insya
ya dengan )

puku atau b€
melakukan peru
perubahan, dan han

) sendirinya.
Allah akan hilang :elllianini disebutkan, ada empat tahap perubahan,
Di dalam bu

han itu harus dimulai dari me.mbaca, se}llingga bayat
percam? peruba_ . nkan oleh Allah adalah perintah untu merg 13‘33‘
e d]mrulingkungan yang luas, lengkap, dan “Tenbaf(m.
paik itu membaca irkan kesadaran. Di dalam Al-Qur'an dl?e utkan
Membaca, akan melahirka pintu dan kunci utama dari semua

merupakan , h
bahWi}'] n'llzrr:lbz;lci;:iup ini. Kedua, penyadaran. Setiap orang Rharus
keberhasi

iri sendiri, alam dan Tuhannya,
i daran terhadap diri s 2 a
i all:::a tumbuh dan berkembang, jika a\l(twlta\l.sl EemE::
Kesadafﬁ: serta dimotivasi untuk memahami ciptaan Allla: . dzrr;\ e
. . ! '
dlpeﬂ;ui:asari oleh semangat ibadah adalah pengibdlan egaban o
Yt i kan melahirkan pera ,
] kitan. Kebangkitan a . . b8
Kelni:k lfle:;rlllgorang-orang yang bersih, baik, bersih hatmya(,j.prk;;a:?z
' : i . Me
ﬁi:anya dan semua anggota badannya. Keempat, penyucian 1 1Indari y]arg]g
l}iesuciarll diri itu penting. Kesucian secara menyeluruh mulai
k hingga yang tidak tampak. . X
tampa’[‘ulis:: dari buku ini menginspirasi saya bahwa perubah;mr elnl;
i a

selalu dimulai dari membaca. Jangan pernah absen dari mt?mba]c{a,s .
dengan membaca akan menghasilkan kesadaran. ]lka le o
terwujud, kebangkitan pun akan hadir dalam diri kita. Manlah. klt.a gbadi
menguba’h mental yang takut berubah. Ubahlah diri kita menjadi pri
yang lebih baik dan terus lebih baik lagi.
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8.

Satu Muharam

Catatan ini merupakan catatan saya di malam satu Muharam (malam
tahun baru Islam/malam satu Suro). Di malam satu Muharam, banyak
yang harus kita lakukan, antara lain banyak berdo’q, berdzikir, memohon
ampunan, dan membaca ayat-ayat Al-Qur'an, dengan harapan kehidupan
kita akan lebih baik di tahun berikutnya dan dosa-dosa kitq baik yang
lampau maupun yang akan datang akan diampuni oleh Allah SWT.

Malam satu Muharam atau sering disebut satu Suro, memiliki
catatan peristiwa penting di dunia Islam ataupun di kebudayaan
masyarakat Jawa, sehingga di malam tahun baru Islam ini berbagai
perayaan diadakan oleh masyarakat untuk memperingatinya. Perayaan
itu tak hanya untuk kegiatan keagamaan, namun juga untuk perayaan
kultur budaya sekaligus pelestarian kebudayaan masyarakat. sering kali
masyarakat melakukan tradisi ngalab berkah di malam tahun baru Islam
ini.

Pada dasarnya, malam tahun baru Islam merupakan kegiatan untuk
berdoa bersama sebagai rasa syukur atas nikmat yang telah diberikan
oleh Allah SWT, serta untuk mempererat tali persaudaraan, dengan
berbagai macam kegiatan sesuai dengan budaya dan tradisi masyarakat
setempat. Misalnya ada kegiatan wayangan, tumpengan, dan sebagainya.
Namun demikian, apa pun kegiatannya, harapannya adalah satu yaitu
bersyukur, dan memohon pengampunan atas semua dosa serta berdo’a
untuk menjalankan kehidupan yang lebih baik lagi.

Tidak ada manusia yang sempurna. Tapi kita juga bukan sosok
yang selalu berbuat salah seperti halnya setan. Adanya kesadaran bahwa
} salah merupakan orang yang tawadhu, sekaligus

Kita sering berbuat
Pengakuan atas kemanusiaannya. Tapi menghukum diri SCHRERE spseh
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kandungan bisa merangsang Peningkatan int

motorik, sosial, dan keterampilap, Tak hany, ity ele ual ey
anak yang sebelumnya berwatak keras bisa meni;:ill]lslk juga me:‘buan
sihir musik. Jangan lupa ajak anak untuk ber| Unak hany, Buy

ibur, de
berlibur akan merasa lebih dihargaj oJeh orang tuarAAnak Yang d?fan
suasana yang penuh Kkasih Sayang dan perhatiap }z’::dﬁerada ali?:
: ISi po;

seperti ini akan memacu anak untuk lebih berprestasi Ologi
sekolah. Anak akan membuat target-target impian agy, bis; ::r tam, i
yang terbaik untuk orang tuanya. Anak bagi Orang tua adayy, p riky,
kebahagiaan orang tua. Oleh karena jty kita sebagaj orang ty, ::,t;‘)l dari
kita mengasuh anak dengan baik, mari kita sama-samga beri;xtm ahky
Selamat berjuang. Speks;
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BAGIAN 2:
SAMAAN DENGAN
KEBEE KELUARGA
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Indahnya Berkomunikasi
dengan Si Buah Hali

Catatan ini terinspirasi dari kebersamaan dengan si buah hati sqg¢
rumah maupun saat di luar rumah. Kom unikasi merupakan carq ;: :4‘
dalam kebersamaan. Setiap hari kita selalu mendengarkan cerita bygh :ﬁn
kita, misalnya aktivitasnya di sekolah, bermain dengan temannya atay sy
mereka merasa senang maupun sedih. Sebagai orang tua mendengar

curahan hati si buah hati adalah kebahagiaan yang tak ternilai,

“Dan orang-orang yang perkata: Ya Tuhan kami
anugerahkanlah kepada kami, pasangan kami dan
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan
jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang
pertagwa.”
(QS. Al Furgon: 74)

i i hi harl

Bagiku, seorang ibu yang bekerja mulai pagl r_nk:lgg;hit:irzdahh
i d arkan cerita sl ua

bisa mendeng s . faah 07

bahkan kadang malam hari,
sebuah kebahagiaan yang tak ter
komunikasi yang paling efektif antara o
demikian? Dengan bercerita, anak meras
tua yang mendengarkan cerita ana
dihargai. Berkomunikasi melalui
berkomunikasi dalam pentuk "me
artinya orang tua menasihati si anak
nasehat dari orang tua. Berkomunikasi sep
merasa ada jarak dengan orang tua
menyebabkan anak menjadi meakut” dengan orang &

kira. Bagiku, berce i
rang tua dengal anak MEZf:rI:E
2 bahwa diriny2 ada, da"
2k merasa b

mberi
dan anak aka
erti ini mem ud ing

..o oserl
Komunikas! ini %
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orang tua akan menyebabkan anak
h. Di rumah si anak kelihatan menjadi
mela\rﬂpia i dan penuru Juar rumah ia menjadi anak yang
anak ya ba/ kasus seperti itu- Oleh karena itu, komunikasi yang paling
ak a saling menghargai antara orang tua dan anak. Salah
:mmunikasi yang saling menghargai adalah dengan bercerita.

g ibu, setiap kata yang anak ucapkan serasa obat
dalam diri ini. Meskipun seharian lelah bekerja,
celoteh si anak hilanglah rasa lelah itu. Saya tidak

diberikan Allah melalui ceritanya, sehingga
tan. Namun saya yakin bahwa Allah itu
maka saya juga yakin Allah menitipkan buah hati
k disayangi. Jika kita menyayangi buah hati
leh Allah.

anak kepada

r ruma
annya ke Jua et
skann¥ t, tetapl di

gebagai seoran

penghilang kepenatan
pamun jika mendengar

iizat apa yans
menja pat segala kepend
Maha penyayang, ™
kepada kita tidak lain untu

kita, maka kita akan disayangi jugao
Sekarang yansg menjadi pertanyaan, "Apakah ada orang tua yang

tidak menyayangi anaknya?” Jawabnya "tentu saja ada" Tidak
memedulikan anak adalah salah satu bentuk orang tua yang tidak

menyayangi anaknya. "Adakah orang tua yang tidak memedulikan
anaknya?" Jawabnya "ten » "Bagaimana bentuk orang tua yang

tidak memedulikan anakny ba diri kita sendiri,
"Apakah kita selalu menanya a tidak berada

di dekat kita?" "Apakah kita se
selama di sekolah?" "Apakah kita selalu menanya

hari ini?" Jika kita tidak pernah menanyakan hal
berarti kita termasuk orang tua yang tidak peduli
"Bagaimana sempat kita menanyakan pertanyaan sepert
anak, sedangkan pekerjaan kita saja setiap hari segunung, belum kalau
KT;EUFS pulang Amalam,. sampai di rumah anak sudah tidur”. Masya
orang--t-uzm;]g: kita terhindar c_la_ri itu semua. Meskipun sesibuk apa pun
i, tida'k ha;:lyell)npatkan sedlifxt .waktu (mungkin hanya 5 menit) untuk
berdampak san Sat Ertemu te'tapl bisa saja melalui handphone, maka akan
.y darig . esar bagi anakj Banyak kasus anak-anak yang kurang
mindzalik... semo ;ankig tu.af menjadi anak yang liar. Naudzubillahi
kita menjadi anakgsh lt;l dijauhkan dari semua itu. Semoga anak-anak
Komunikasi de(;e dan sholehah..amin YRA.

PUN. Di antarg beberagan anak c_:lapat dilakukan di mana pun dan kapan

pa komunikasi yang paling saya sukai adalah saat

tu saja ada
27" Marilah kita mera

kan keadaan anak kita selam

lalu menanyakan apa yang ia lakukan
kan ada kejadian apa

di atas kepada anak,
dengan anak.
i itu kepada
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saya menjemput pulang sekolah. Tidak selalu saya bis

namun jika ada kesempatan saya bisa menjemput, makz ]f?enien1pumya
tidak akan saya lewatkan. Keadaan inilah yang selaly sayaeSem?atani ,
saya nikmati, yaitu di sepanjang perjalanan, tak henti-hen?iannkan an
bercerita tentang kegiatannya di sekolah hari itu, bercerit, k:Ya i ang
bermain dengan temannya, mengikuti pembelajaran dariSeruann
bahkan cerita-cerita konyol yang ia lewati di sekolah. Dengap Si‘:]:unya,
yang membara, membuat jiwa ini ikut membara dan lebih bErsem:T‘Bal
lagi dalam mendidik si buah hati. Semoga buah hati kita sela)y da';gal
lindungan Allah SWT, dan menjadi penyejuk mata (qurrota a'yun) d:r:
penyenang hati kami....Amin, dan kita sebagai orang tua dihindarkay dari

hal-hal yang tidak baik dalam mendidik anak..Amin YRA.
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2 Macet vs Ojek
(Sebuah Cinfa Tak Terbatas)

] 1 ikuti Olimpiade
1 a mengantar sl kecil mengl li
o ogor h melalui dua kali jalur.

ini terinspir@ !

gl :Jnan di Bogor harus ditempu : b
kemudian lanjut ke Bogor. Sebaliknya jika pulang

’ dari stasiun satu ke stasiun satunya

ta,
-tama ke Jakar ,
Pe ke jakarta dulu. Nah perjalanan ur : . o
A menjadikan kenangan tersendiri bagi saya dan st K 3
tepat karena dapat mengatasi

sqat di Jakartd
Mengendarai oje
kemacetan. Itu

k ternyata pilihanyang

lah perjuangan seorang ibu bagi anaknya....

setelah beberapa waktu saya berpikir "berangkat ke Bogor apa
tidak ya?" mengingat bapak mertua sedang sakit, selain itu bulan April
kemarin saya juga barusan mengantarkan si kecil mengikuti final KMNR
di Jakarta, Akhirnya berkat jjin suami, baru kemarin lusa saya

memutuskan untuk berangkat ke Bogor. Dan saya pun segera klik

- Traveloka untuk beli tiket ke Bogor. Kali ini si kecil lolos ke final

Olimpiade matematika dan sains Indonesia yang diselenggarakan oleh
KPM di IPB tanggal 15 Juli 2018.
. Perjalanan dimulai di hari Sabtu (14 Juli 2018) pagi. Saya berdua
Ea;lﬂyad d.engan si kecil) naik bus Patas Harapan Jaya via tol
men?::ﬁ:ﬂl]lah sejak ada tol, waktu tempuh Tulungagung - Surabaya
jam alha;:;lil}f;nhcemt) menuju bandara Juanda. Meski delay sekitar satu
; i : . :
WIE By ah akhirnya kami sampai ke bandara Soeta pukul 17.00
erjalanan kamj lanjutk ; .
Bukan aneh lagi ke ¢ k'tju an naik Damri dan Grab menuju hotel.
. e
hingga pukul 210 W[Bbl ar IF’B Dramaga macet, malam itu juga macet
Keesokan e aru tiba di hotel.
m ) agin a, s .
engingat masuk ke lfam kami hal.‘us menuju tempat perlombaan,
Pus IPB tidak boleh naik ojek online (ojol)
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3.

Belajar Membyot Komik

Catatan ini terinspirasi saat si kecil mendq a
membuat komik sederhana. Di sinilah keber_fa,,t tugas dari Sekolgp,
menjelaskan kepada si kecil bagaimana memb;a?;(ka".” terjg rsua’;
dilakukan terlebih dahulu sebelum kita membuatako or‘mk, P yang ":20
bacaan kesukaan si kecil, menggambar adalah hobi’sr:'”]: K.Om' ”'erupak:n
membuat komik sebenarnya adalah keinginan yan g SZ;'GI‘ Ke"nginan biyg

i P h
kecil, namun baru saat ini si kecil berkesempatan untuk bezalfz'"a bagis
komik. Jar memby

Sejak beberapa bulan yang lalu, tepatnya sebelum liburan kenajkgy
kelas, si kecil merengek untuk bisa membuat komik. Entah waky
karena kesibukan, rengekan si kecil tak terhiraukan bahkan s
terlupakan. Tak lama kemudian si kecil kembali merengek, dia sag
bersikukuh ingin bisa membuat komik. Dalam hati kecil, ingin sekali bis
cil membuat komik, tapi selalu tak sempat. Hinggasu
"Ma...ada ustad di SMP yang pintar membuat komik
w" Namun sayang kegiatan si kel da
kup padat, hingga liburan pun te
rpenuhi.

obby menggambar, me
atau apa pun y% o

mengajari si ke
hari si kecil bilang,
aku ingin belajar dengan belia
kesibukan mamanya yang cu
terlewati, keinginan si kecil belum te
Sejak kecil ia mempunyai h
membuat keterampilan apa pun baik dari kertas, s
di dekatnya. sering kali ia menggambar tokob-Fokoh kaclerita. T
kali ia menggambar, gambar itu selalu memitl a}i]li;n saat kelas1°
beberapa kali juara mewarna dan mengg.ambar Jl b;nya pulang & !
pernah juara pertama menggambar di sekc;) zamy"; bl
membawa piala yang sangat besar mem

hehehf"

; amany’ '

Sepertinya bakat si kecil ini menurun dari papa ('jlan i ke
Sagt SD dan SMP sang papa selalu menjadi waki

warna dal

send

sekolah U7 g
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anya spesialis gambar pemandangan hahahaha),
pep sMA mendapat nilai paling bagus di antara

nya saat i
ada saat tugas melukis di pelajaran seni rupa (dan

masih ada sampai sekarang).
hasil Jukis myata g3yUng pun bersambut, seminggu yang lalu ada
Nah tis i sekolah untuk mengisi liburan... Kebetulan untuk

at ;
peberaP ut idul adha, di se
ir keliling dan man

kolahnya ada beberapa kegiatan seperti
asik haji serta libur di hari tasyrik. Oleh
da beberapa tugas yang harus dikerjakan di rumah selama
tu tugas tersebut adalah membuat komik. Wah...ia

n sayang ia belum mengerti bagaimana membuat
dan kali ini

Jomba takb

karena itu 2
liburan- Salah sa

sekali, namu
}s(err:lll(g walhasil ia kembali merengek ke mamanya.....
omik.

rengekan tersebut harus dipenuhi. Namun lagi-lagi sayang, mamanya

harus tugas ke Surabaya selama dua hari. Akhirnya, saya berjanji

sepulang dari Surabaya akan mengajarinya membuat komik.
ditunggu-tunggu datang, hari Sabtu malam saya

Tibalah saat yang
tiba di rumah dan si kecil sudah tidur. Minggu pagi setelah sarapan, aksi
belajar membuat komik pun dimulai, dengan agak tertatih-tatih saya

mengajarinya, alhamdulillah ada bantuan bukunya pak Kurnia tentang
bagaimana belajar membuat komik bagi anak-anak. Nah, pelajaran
membuat komik pun dimulai. Pertama, si kecil saya arahkan membuat
tokoh, sementara cukup dua tokoh saja dan silakan dipikirkan tokohnya
seperti apa dan siapkan nama tokoh itu,..tra.tra....akhirnya dalam
waktu tak lama ia pun telah menemukan model sang tokoh (si Wowo
berambut keriting, mata bulat, wajah bulat dan agak gendut serta si Jojo
berambut lurus, agak sipit dan bertubuh sedang). Langkah kedua
membuat cerita. Untuk membuat cerita, dimulai dari cerita dasar dul l
guna nc19nl1buat kegiatan awal sebagai pembuka komik .
erita awa i i -

- o ald;e;spea}:’)u(;acli]ml;l;za;iizr;i?n Skata kunci: "siapa. - sedang
terfawab barulah bt . eltelah kata kunci tersebut
I?Erdasarkan diskusi yang. euks ita _sesuan t_ema atau keinginan.
Permain telepon-teleponmy - P panjang akhirnya terpilihlah tema
Si Kecilpun menentukan nganv ke:leng yang diberi benang/tali. Dan
Pedangan, kemudian Jojn data kunci: "Wowo sedang bermain pedang-
Wowg sangat senang dafq akﬁFang mengajak bermain telepon-teleponan

Irnya mereka bermain." '
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15.

Surga di Telapak Kaki lbu

D:_];ul-{;;:'aii”;f?:kan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang
bertambah.{a,‘n’b uhtelah mengam.iungnya dalam keadaan lemah yang
kepadak ah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah
padaku dan kepada dua orang ibu-bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.”
(QS. Lugman: 14)

Satu hal yang selalu ditekankan oleh kedua orang tua saya adalah
selalu melakukan kebaikan kepada semua makhluk Allah. Tidak hanya
pada sesama manusia, tetapi juga pada alam. Salah satu kunci kebaikan
adalah shalat tepat waktu dan berbakti kepada kedua orang tua. Saat ini
saya menyadari bahwa kedua kunci ijtu adalah dibukanya pintu-pintu

kebaikan lainnya.
Kita tahu bahwa satu

anak yang perbakti kepada oran

yang dibenci Allah adalah anak yang durhaka k

jadi, keberhasilan yang kita peroleh sekarang

atau ketangguhan kita, tetapi tak Jain karena do'a
yang selalu terpanjatkan di setiap habis shalat. Apalagi do'a-do'a

ibu kita.
Oleh karena itu, saya selalu beru
n orang tua senantiasa

ya. Sebab saya yaki
kan, bagaimana tidak terharunya say

momen penti dupan saya,
ambah porsi W

dekatkan diri

n mempunyai putr
nak saya sakit,

di antara tiga amal yang Allah cintai adalah
g tuanya. Sedangkan salah satu adzab
epada orang tuanya. Boleh
bukan karena kepintaran

kedua orang tua kita
itu dari

saha untuk dapat menghangatkan
tak lelah mendo’akan
a. Setiap kali saya
setiap Kkali sayd
aktunya untuk

kepada Allah.
a, ibu

hari-harin
saya. Bayang

menghadapi ng dalam kehi

ibu selalu men
lebih men

perkeluarga da

setelah saya :
uarga saya-. Di saat a

kan saat ini,
pa ndo’akan saya dan kel

u terus me
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jbu selalu berusaha ingin ikut m
mendo'akannya. erawat dan menjaga cucunya serta
Saya teringat dulu, ketika sa
sekolah ataupun kuliah, ibu selalu ,:sn::;zk:r‘le?ggadapi %Ijian, di saat
dan setelah tahu jawabannya ibu selalu mempe:_;nny'a jam berapa?”,
perkata “pada saat kamu ujian, saya berada di 1at|1yak Pe,-do'a dan
mendo'akanmu.". Hal ni bukan berarti menjadikan sa( at- Sa]édah untuk
lebih hebat, tetapi akan membuat saya lebih perCayqydai fbla-ﬁba menjadi
lebih merasa siap dalam menghadapi ujian, karenr; o ri, lebih lega, dan
selalu mendukung pada setiap hal baik dan be;a a orang tua yang
Jakukan. r yang tengah saya
Banyak yang sibuk mengejar duni ;
Parahn'ya lagi, wejangan-we?a:lgan T(';;;‘:Eilnr;;h;izk?n orang tuanya.
Selalu ingat bahwa orang tua akan pergi me"i"ggalk;n lJ_Lla diindahkan.
satu cara terbaik kita untuk terus berbakti kepada o kita adalah salah
per:nah takut menghadapi dunia karena ibu selal e tll?- sava tak
setiap waktu. u mendo’akan saya
Tak salah jika ada u “ .
M oa dan perjuangZik?Ejnseil;;%? di telapak kaki ibu”, selain
marilah kita mengingat dua keajaiban Yanl };;'m.g saya sampaikan tadi,
diri ibu. Pertama keajaiban cairan Ai g diciptakan oleh Allah dalam
b, n Air Susu Ibu dan kedua keajaiban
Air susu ibu yan .
melahirkan, telah All);h iefal:?}hd:r?mmakan kepada setiap ibu yang
tidak akan menyebabkan ganggua gan sempurna sebagai cairan yang
Allah bahkan menjadikan air Sis n.lljencernaafn pada bayi. Lebih dari itu,
yang terdiri dari zat-zat yang s:n] utsbebagal cairan sekaligus makanan
Banyak ilmuwan yang telah men ]-g-a ermanfaat bagi kekebalan bayi.
susu ibu dalam waktu panja el .b.al?wa bayi yang mengonsumsi air
lterkEna serangan penyal;).;-t-J ng memiliki kemungkinan yang lebih kecil
ini dikarenakan pada air ! ’a“t.ung, kanker dan tekanan darah tinggi. Hal
serta berbagai zat bergizi Tu.su ibu terdapat lemak tak jenuh dan natrium
dia dewasa dari l'd‘erbaggail ainnya yang membuat bayi terhindar manakala
Keajaiban rahim i};nacam PERVEbipterse e
masuk dan bersaty den u pun dapat dirasakan ketika sperma yang
;elah dirancang dan ian sel telur p'ada rahim ibu dengan proses yang
8Umpal darah ity erubah menjadi segumpal darah. Kemudian
setelah 40 hari berubah menjadi segumpal daging.
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Setelah 40 hari lagi berubah dan menyusun menjadi kerangka-kerangka
dan tulang belulang, kemudian terbentuk urat-urat syaraf, jantung, paru,
hati, usus, mata, hidung, telinga, mulut, kepala, dan bagian-bagian laip,
dari anggota badan manusia. Setelah proses ini terjadi ratusan riby se|
bersatu dan membentuk organ jantung yang kemudian kelak setelah
Allah hirup ruh padanya akan terus berdenyut hingga kematian
menjemputnya.

Sembilan bulan kita berada dalam rahim ibu, hingga pada akhirnya
Allah perkenankan kita lahir ke dunia adalah sebuah perjuangan ibu yang
sangat berat dan menderita. Maka dari itu, sudah sepatutnya kita
menghormati dan menyayangi ibu dan ayah serta berbakti kepadanya.
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